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Abstract

Hydroponic cultivation is very popular throughout the world due to efficient resource management and
quality food production. This research aims to compare the use of liquid organic fertilizer with liquid chemical
fertilizer (AB Mix) on the growth of mustard greens in a hydroponic system. The research used a Randomized
Block Design with 2 treatments and three replications. The research stages include: preparation of tools and
materials, preparation of the hydropic building, making liquid organic fertilizer, sowing and planting, measuring
plant height, number of leaves, leaf length and leaf width. The results of the research showed that the application
of liquid organic fertilizer and liquid chemical fertilizer did not have a significant difference in the growth of
mustard greens, both in the growth of plant height, leaf width, leaf length and leaf width.
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Abstrak

Budidaya dengan sistem hidroponik sangat populer di seluruh dunia karena pengelolaan sumber daya
yang efisien dan produksi pangan yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan
penggunaan pupuk organik cair dengan pupuk kimia cair (AB Mix) terhadap pertumbuhan tanaman sawi pada
sistem hidroponik. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 2 perlakuan dan tiga ulangan.
Tahapan penelitian diantaranya: persiapan alat dan bahan, persiapan bangunan hidropinik, pembuatan pupuk
organik cair, penyemaian dan penanaman, pengukuran tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun dan lebar
daun. Hasil penelitian menununjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan pupuk kimia cair tidak berbeda
signifikan terhadap pertumbuhan tanaman sawi, baik pada pertumbuhan tinggi tanaman, lebar daun, panjang
daun dan lebar daun.

Kata kunci : Pupuk, Hidroponik, Sawi

Pendahuluan

Budidaya dengan sistem hidroponik sangat populer di seluruh dunia karena
pengelolaan sumber daya yang efisien dan produksi pangan yang berkualitas. Pertanian
berbasis tanah saat ini menghadapi berbagai tantangan seperti urbanisasi, bencana alam,
perubahan iklim, penggunaan bahan kimia dan pestisisda secara sembarangan yang
memperburuk kesuburan tanah [1]. Sistem hidroponik telah digunakan sebagai salah satu
metode standar untuk penelitian tanaman dan juga digunakan dalam produksi komersial untuk
beberapa tanaman, termasuk tomat, selada dan tomat. Dalam komunitas penelitian tanaman,
banyak sistem hidroponik telah dirancang untuk mempelajari respon tanaman terhadap
cekaman biotik dan abiotik. Sistem hidroponik dapat dirancang untuk mengontrol faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman seperti: konsentrasi nutrisi dan faktor lingkungan
lainnya diatur secara otomatis [2]. Sistem hidroponik memanfaatkan air yang mengandung
pupuk sebagai media tumbuh tanaman. Pupuk yang digunakan dalam sistem hidroponik dapat
berupa pupuk organik cair maupun pupuk kimia cair.

Pupuk organik cair merupakan larutan dari pembusukkan hasil-hasil organic yang
berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan yang kandungan unsur haranya lebih dari satu
unsur. Pupuk orgnik cair mengandung N, P dan C, senyawa ini dihasilkan melalui proses
pengomposan atau fermentasi. Semakin lama proses pengomposan maka kandungan N, P dan
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C akan semakin meningkat [3]. Beberapa faktor yang mempengaruhi pembuatan pupuk
organik cair seperti: kandungan C/N pada bahan, konsentrasi bahan, campuran bahan,
mikroganisme yang bekerja, kelembaban, temperature, aerasi dan pH. Pupuk orgnaik cair
dapat dimanfaatkan untuk mendorong pertumbuhan tanaman melalui sistem hidroponik. Salah
satu tanaman yang dapat dibudidayakan dalam sistem hidroponik yaitu tanaman sawi.

Tanaman sawi merupakan sayuran utama yang dikonsumsi masyarakat perkotaan [4].
Sawi menjadi salah satu komoditas sayuran yang banyak digemari dan memiliki nilai
ekonomis yang tinggi [5]. Sawit telah banyak dibudidayakan dengan teknologi hidroponik,
kerana dapat mengurangi biayay produksi. Dalam membudidayakan sawi lebih banyak
menggunakan pupuk organik cair. Pupuk organik cair sangat dibutuhkan untuk mendorong
pertumbuhan tanaman sawi. Hasil penelitian penelitian sebelumnya melaporkan bahwa
penambahan bahan organik dapat meningkatkan laju pertumbuhan bibit tanaman sawi hingga
4%/ dan meningkatkan persentase pertumbuhan tanaman bibit sawi hingga 90% [6].
Metoda Penelitian
Persiapan alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi wadah plastik, pipa, plastik bening, kayu balok, gergaji,

polybag dan selang. Bahan meliputi: pupuk AB Mix, benih sawi, daun kelor, bonggol pisang,
buah maja, air cucian beras, dan air.

Persiapan Bangunan hidroponik
Rangka utama hidroponik dibuat dari besi siku dengan lebar 30x30x3 mm. Tinggi

kolom dan bak tanam 95c¢m, lebar bak tanam 150cm dan tinggi kerangka utama dari lantai
hingga dasar atap 180cm. Jarak tanam dibuat 15x15cm sesuai dengan jarak tanam yang
dianjurkan untuk tanaman sayur. Bak tanam berfungsi sebagai tempat membudidayakan
tanaman yang memiliki 13 alur tanam dengan panjang 200cm, lebar 15cm dengan kedalaman
15cm [7].
Pembuatan Pupuk Organik Cair

Pupuk dibuat dengan kombinasi beberapa bahan organik seperti: daun kelor, bonggol
pisang, buah maja dan air cucian beras. Bahan-bahan tersebut dicampur dalam satu wadah
fermentasi dengan komposisi bahan masing-masing 30% daun kelor, 50% bongkol pisang,
15% gula pasir dan 5% buah maja. Bahan dicampur dalam 20 L air beras dengan takaran
bahan: 6kg daun kelor, 100kg bongkol pisang, 3kg gula pasir dan 1kg buah maja. Selanjutnya
campuran bahan difermentasi selama 7, 14 dan 21 hari [8][9][10].
Penyemaian dan Penanaman

Penyemaian bibit sawi dilakukan dengan menyiapkan Rockwool segi empat dengan
diameter disesuaikan dengan pot. Rockwool ditempatkan dalam bak yang berisi air, lalu benih
disemai dalam setiap kotak rockwool berkisar 2-3 buah. Benih tanaman sayuran yang telah
disemai dalam rockwool dibiarkan tumbuh dalam waktu 2-4 minggu. Selanjutnya, dilakukan
penanaman pada media tanam hidroponik. [11].
Perlakuan dan pemeliharaan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuantitatif dengan uji laboratorium.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan dua perlakukan Pemberian
pupuk cair organik dan pemberian pupuk kimia cair (pupuk AB Mix).

Pengukuran Tinggi Tanaman, Lebar Daun dan Panjang Daun

Pengunguran bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi pupuk oraganik
cair yang telah dibuat terhadap pertumbuhan tanaman. Pengukuran dilakukan pada hari hari
27 setelah tanam.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melihat pengaruh pemberian pupuk cair organik yang dibuat dari
kombinasi beberapa bahan (daun kelor, buah maja, bonggol pisang, air cucian beras dan gula
pasir) dan pupuk kimia organik (AB Mix) terhadap pertumbuhan sawi pada sistem
hidroponik.

Gambar 1. (A) Persiapan Pupuk Cair Organik; (B) Penyemaian Tanaman

Tabel 2. Rata-rata pertumbuhan tanaman sawi setelah diberi perlakuan antara pupuk cair
organik

Parameter Jenis Pupuk Cair Rata-rata

Tinggi Tanaman organik 5,9%
Kimia 7,02

Lebar Daun organik 3,97¢
Kimia 3,8%

Panjang Daun organik 5,65

Kimia 5,032

Jumlah Daun organik 8.33°

Kimia 8.50°

Keterangan: angka yang memiliki huruf yang sama tidak berbeda nyata.
Tabel 1. menunjukkan perbandingan pemberian pupuk orgnik cair dan pupuk kimia cair

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman sawi dengan sistem hidroponik. Parameter yang diukur
pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun dan jumlah daun. Hasil
penelitian pemberian pupuk cair organik dan pupuk kimia cair terhadap tinggi tanama
menjukkan bahwa pemberian pupuk cair organik tidak berbeda signifikan dengan pemberian
pupuk kimia cair. Berbeda dengan Hasil penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa
pupuk cair organik memiliki kadar hara N 1,675%; P 0,422%; K 1,667%; C/N rasio 16
sedangkan pupuk cair kimia memiliki kadar hara N 1,854%; P 0,573%; K 2,088%; C/N rasio
13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk cair organik memberikan pengaruh yang
lebih baik dibandingkan dengan pupuk cair kimia pada pertumbuhan tanaman sawi (Brassica
juncea L.) [12]

Hasil penelitian pemberian pupuk organik cair dan pupuk kimia cair terhadap lebar daun
tanaman menunjukkan tidak berbeda nyata. Perlakuan pupuk cair organik dan pupuk kimia
organik menstimulasi pertumbuhan tanaman sawi [13]. Daun merupakan organ terpenting
pada tumbuhan dalam proses fotosintesis dan akan mempengaruhi pertumbuhan dan
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produktivitas tanaman. Luas daun merupakan parameter yang sangat penting dalam ilmu
nutrisi tanaman, pengukuran perlindungan tanaman, hubungan antara air dan tanah pada
tanaman, ekosistem tanaman, dan kesuburan tanaman [14].

Hasil penelitian pemberian pupuk organik cair dan pupuk kimia cair terhadap panjang
daun tanaman menunjukkan tidak berbeda nyata. Begitupula dengan jumlah daun yang
dihasilkan menunjukkan tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Pembentukan daun
sendiri dipengaruhi oleh serapan tanaman terhadap unsur hara oleh akar yang dapat ditandai
oleh pembelah sel dipucuk dan cabang primer tau sekunder. Pembentukan daun juga
dipengaruhi oleh ketersediaan nitrogen serta fosfor. Nitrogen dapat memperlancar proses
metabolisme sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan organ-organ tanaman [12].

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan pupuk kimia cair
dapat menstimulasi pertumbuhan tanaman sawi pada sistem hidroponik. Pemberian pupuk
organik cair dan pupuk kimia cair tidak berbeda nyata dalam mempengaruhi pertumbuhan
tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun dan jumlah daun.
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